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Abstrak: Makalah ini merupakan hasil penelitian tentang 
pengaruh histerektomi terhadap keharmonisan rumah tangga. 
Dalam kasus ini, pelaku melakukan histerektomi yaitu operasi 
pengangkatan rahim dikarenakan rahim terkena penyakit 
mioma. Salah satu implikasi dari adanya histerektomi adalah 
pengaruh terhadap hubungan suami istri pasca operasi. Dari 
hasil penelitian ini diketahui, bahwa sebelum melakukan 
histerektomi, pelaku sering merasa kesakitan sehingga kurang 
bisa memuaskan suaminya dalam hubungan suami istri. 
Setelah melakukan histerektomi, keadaannya menjadi lebih 
baik, dan keharmonisan rumah tangga pun tetap terjaga. 
Dalam hukum Islam, histerektomi hukumnya muba>h} 
(diperbolehkan dalam Islam), berdasarkan pertimbangan 
menggunakan dasar mas}lah}ah dengan alasan darurat, demi 
terpeliharanya keharmonisan rumah tangga dan terjaganya 
keselamatan jiwa.  
 
Kata Kunci: Histerektomi, keharmonisan, Rumah tangga  
 
A. Pendahuluan 
Kasus keretakan rumah tangga sering kali mengisi porsi 
pemberitaan di berbagai media tanah air. Bahkan ada yang 
menduduki peringkat hot news secara bergantian, seolah 
bangga dengan permasalahan yang sedang mereka hadapi. 
Sehingga tak heran, jika kasus perceraian membanjiri meja 
hijau. 
Persoalan rumah tangga selalu saja bervariasi seiring 
bergulirnya waktu. Ada saja hal yang menjadi pemicu 
percekcokan, baik yang timbul dari kesalahan sendiri maupun 
kehendak Ilahi. 
Sebagaimana kita ketahui, rumah tangga adalah suatu 
organisasi yang mempunyai suatu ikatan batin, di dalamnya 
terlibat dua orang manusia, seorang pria dan wanita yang 
diikat oleh tali perkawinan dan akhir daripadanya terlibat pula 
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anak-anak yang dilahirkan akibat pertalian nikah antara 
keduanya.1 
Rumah tangga juga merupakan susunan yang hidup 
sebagai pusat pergaulan hidup, alam yang sudah diperkecil 
dan ditujukan untuk mengekalkan keturunan. Kemudian 
terbentuklah keluarga sebagai lambang tempat yang aman, 
dapat menentramkan jiwa, sebagai tempat latihan yang cocok 
untuk menyesuaikan diri, sebagai benteng yang kuat dalam 
membina keluarga dan merupakan arena yang nyaman bagi 
orang yang menginginkan hidup bahagia, tenteram dan 
sejahtera.2 
Usrah ialah salah satu istilah Arab yang digunakan 
untuk rumah tangga atau keluarga. Wahbah az-Zuh{ayliy 
pengarang buku Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuhu mendefinisikan 
usrah sebagai sebuah perkumpulan yang diakui oleh 
masyarakat, dibangun dengan ikatan perkawinan antara laki-
laki dan perempuan, yang akhirnya melahirkan keturunan.3 
Pernikahan merupakan syarat mutlak terbentuknya 
rumah tangga. Orang yang hidup bersama dalam satu atap atas 
dasar “cinta sama cinta” tanpa diikat tali pernikahan, hanya 
akan melahirkan rumah tangga semu.4 Berdasarkan Pasal 1 
Undang-undang Perkawinan di Indonesia, pernikahan atau 
perkawinan didefinisikan dengan ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.5 
Kompilasi Hukum Islam memberikan definisi lain yang 
tidak mengurangi definisi Undang-undang di atas, namun 
bersifat menambah penjelasan berdasarkan hukum Islam, 
dengan rumusan: “Perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, 
                                                        
1 Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis “Baity Jannaty”, 
(Pekalongan: CV. Bahagia Batang, 1405 H), 10. 
2Ibid. 
3 Wahbah az-Zuh{ayliy, Al-Usrah al-Muslimah fi> al-‘A>lam al-Mu’a>s}ir, 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 2000), 20. 
4 Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, 15. 
5 Undang-undang RI No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, (Bandung: Citra 
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yaitu akad yang sangat kuat atau mis|a>qan g}ali >z}an untuk menaati 
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.6 
Definisi-definisi di atas selaras dengan pengertian fikih 
tentang perkawinan yang dikemukakan oleh beberapa fuqaha>’, 
yang dikemas ringkas oleh Amir Syarifuddin, dikutip dari 
Ahmad Ghandur, pengarang buku al-Ah}wa>l as-Syakhs }iyah fi> at-
Tasyri >’ al-Isla>mi >y, bahwa perkawinan adalah akad yang 
menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan 
perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam 
kehidupan dan menjadikan untuk kedua belah pihak, secara 
timbal balik hak-hak dan kewajiban-kewajiban.7  
Salah satu pokok terpenting dalam kehidupan 
masyarakat yang harus mendapatkan perhatian serius adalah 
rumah tangga. Islam memberikan perhatian besar terhadap 
rumah tangga, karena rumah tangga bukan sekedar masalah 
perseorangan, melainkan lebih luas lagi yang menyangkut 
masalah masyarakat dan negara. Perkawinan sebagai jalan 
berumah tangga dianggap sebagai suatu kewajiban yang pasti, 
tidak boleh diabaikan.8 
Ada beberapa tujuan perkawinan yang dikemukakan al-
Gaza>liy dalam Ih}ya>’ ‘Ulu >m ad-Di>n, diantaranya: mendapatkan 
dan melangsungkan keturunan, memenuhi hajat untuk 
menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan kasih sayangnya, 
memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan 
dan kerusakan, menumbuhkan kesungguhan untuk 
bertanggung jawab menerima hak serta kewajiban, juga 
bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta kekayaan yang 
halal, serta membangun rumah tangga untuk membentuk 
masyarakat yang tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang.9 
                                                        
6 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa 
Aulia, Cet. I, 2008), 2. 
7 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: 
Kencana, 2006), 39. 
8 Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, 16. 
9 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, Cet. II, 
2006), 24 Lihat lengkapnya di Al-Ima>m Abi> H{ami>d Muhammad bin 
Muhammad al-Gaza>liy, Ih{ya > ‘Ulu>m ad-Di>n, Juz II, (Beirut: Da>r al-Kutub, Cet. 
III, 2004), 24. 
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Dalam redaksi lain juga disebutkan bahwa tujuan berumah 
tangga seperti yaitu memperoleh ketenangan hidup, 
kebahagiaan hidup, keturunan dan kekayaan.10 
Namun pada dasarnya, tujuan perkawinan itu ada 2 
(dua), yaitu:11 
1. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh 
ketenangan hidup dan rasa kasih sayang. Disebutkan 
dalam Q.S. ar-Ru>m ayat 2112, yaitu: 
نمو هاتايء أَن لَقخ لَكُم نم كُما أَنْفُساجوا أَزْوكُنتَسا لهلَ إِلَيعجو كُمنيب ةدوم 
 يتَفَكَّرون لقَومٍ لَأَيات ذَالك فى إِن ورحمةً
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir”. 
2. Untuk mendapatkan anak keturunan bagi kelanjutan 
generasi yang akan datang. Dinyatakan dalam Q.S. an-Nisa>’ 
ayat 113, yaitu: 
 وبث زَوجها منها وخلَق واحدة نَفْسٍ من خلَقَكُم ذىالَّ ربكُم اتَّقُوا الناس يآءيها
  ونسآء كَثيرا رِجاالً منهما
“Wahai manusia!, Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya; dan dari 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak”.  
 
                                                        
10 Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, 17-21. 
11 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, Cet. I, 
2003), 80. 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, 572. 
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Keharmonisan juga baru dapat terwujud jika hikmah 
perkawinan telah dirasakan oleh keluarga tersebut. Diantara 
hikmahnya ialah menghalangi mata dari melihat pada hal-hal 
yang tidak diizinkan syara’ dan menjaga kehormatan diri dari 
terjatuh pada kerusakan seksual.14 
Indikator ini menunjukkan bahwa ada dua fungsi 
dalam perkawinan, fungsi pertama adalah persatuan antara 
dua belah pihak yang saling berhasrat satu sama lain dan 
secara spiritual tertarik melalui pilihan bebas satu sama lain, 
serta secara fisik karena dorongan seksual yang mencari 
penyaluran yang halal. Sedangkan fungsi kedua adalah sebagai 
akibat dan berasal dari fungsi pertama yaitu untuk pelestarian 
spesies manusia dengan jalan reproduksi.15 
Perlu diketahui, bahwa keharmonisan rumah tangga 
adalah suatu keadaan rumah tangga, yang diukur dengan 
tingkat kebahagiaannya, suami istri hidup di dalam ketenangan 
batin karena merasa cukup dan puas atas segala sesuatu yang 
ada dan yang telah dicapai dalam melaksanakan tugas rumah 
tangganya, baik tugas ke dalam maupun ke luar, menyangkut 
bidang nafkah, seksuil, pergaulan antar anggota rumah tangga 
dan masyarakat.16 
Secara umum, kemesraan merupakan salah satu kunci 
untuk mencapai tingkat kebahagiaan dalam arti yang semurni-
murninya. Tidak ada suatu perkawinan yang sempurna dan 
dari sedemikian banyak kesalahan, terletak pada tidak dapat 
tercapainya kemesraan antara suami istri.17 
Bentuk kemesraan untuk mewujudkan keharmonisan 
rumah tangga dapat dituangkan dengan ungkapan cinta dan 
sentuhan. Secara psikologis, sentuhan memberikan kesehatan 
pada jiwa, setiap kali sentuhan penuh kasih sayang diberikan 
                                                        
14 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, 81. 
15 Hassan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan, 124. 
16 Ibid., 148. 
17 Murthiko dan Mahfudli Sahly, Apa yang Didambakan Istri dan Suami, 
(Solo: Aneka, Cet. 11,1999), 11. 
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pada manusia, tubuhnya segera memproduksi oksitosin18 yang 
akan merangsang munculnya rasa aman, tenteram dan bahagia. 
Selain itu, dapat diimplementasikan dengan bantuan, siap 
dengan dukungan dan tidak pelit pujian, karena pujian dapat 
menurunkan kadar stres sampai 15 %, sebaliknya 
mengungkapkan aspek negatif pasangan akan menambah 
beban stresnya hingga 48 %.19 
Selain pasangan yang baru menikah, orang lanjut usia 
juga membutuhkan intimacy (kemesraan) yang dianggap 
kebutuhan primer dan naluriah. Kebutuhan kemesraan adalah 
sebagai kebutuhan hubungan mendalam dengan orang lain 
yang dapat memberikan rasa aman dan percaya diri. Orang-
orang yang paling bahagia dan paling sehat adalah mereka 
yang mempunyai hubungan sosial yang mendalam dengan 
satu atau beberapa orang saja terutama hubungan support 
(bantu-membantu) yang luas dalam menanggulangi kesedihan 
atau kesepian di usia lanjut.20  
Bentuk kemesraan sesederhana di atas saja mampu 
mempengaruhi keharmonisan rumah tangga, dan menjadi 
kebutuhan primer yang perlu disalurkan di tempat yang benar. 
Sehingga tak heran, jika seks dinobatkan sebagai kebutuhan 
psikologis dan biologis.  
Seks yang sehat hanya didapatkan dalam sebuah 
institusi perkawinan. Perkawinan menjadikan pelaku-
pelakunya memperoleh kesehatan jiwa yang sempurna, dan 
perkawinan harmonis adalah perkawinan yang berhasil 
membina rumah tangga yang langgeng, bukan hanya 
                                                        
18 Oksitosin adalah hormon pada manusia yang berfungsi untuk 
merangsang kontraksi yang kuat pada dinding rahim sehingga 
mempermudah dalam membantu proses kelahiran. 
19 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam 
Keluarga, Sebuah Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet. I, 
2004), 50-51. 
20 Ukuran lanjut usia menurut WHO 45-60 tahun, disebut middle age 
(setengah baya, wreda madya). 60-75 tahun, disebut elderly (usia lanjut, wreda 
utama). 75-90 tahun, disebut old (tua, wreda prawasana). Di atas 90, disebut very 
old (tua sekali, wreda wasana). Suparto, Seks untuk Lansia, (Bandung: Remaja 
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berlandaskan cinta semata.21 Pasangan yang mengalami 
problem seksual, umumnya hidup dalam perkawinan yang 
tidak bahagia. Artinya mereka yang membutuhkan terapi 
seksual pada hakekatnya juga memerlukan terapi marital. Jadi, 
problem seksual dapat merupakan akibat langsung dari 
kericuhan dalam hubungan suami istri sehari-hari, karena 
kepuasan batin bisa muncul dari libido seks yang terpenuhi 
sempurna.22 
Di samping faktor pemenuhan kebutuhan biologis, 
kericuhan yang terjadi dalam sebuah rumah tangga dapat 
dipicu pula oleh hal lain yang tak kalah penting, yaitu 
berketurunan. Indikator ini menunjukkan bahwa ada dua 
fungsi dalam perkawinan, fungsi pertama adalah persatuan 
antara dua belah pihak yang saling berhasrat satu sama lain 
dan secara spiritual tertarik melalui pilihan bebas satu sama 
lain, serta secara fisik karena dorongan seksual yang mencari 
penyaluran yang halal. Sedangkan fungsi kedua adalah sebagai 
akibat dan berasal dari fungsi pertama yaitu untuk pelestarian 
spesies manusia dengan jalan reproduksi.23 
Mengabaikan hal ini, berarti mengabaikan 
keharmonisan rumah tangga, yang akhirnya akan 
menimbulkan konflik. Konflik dapat melahirkan dampak 
tertentu bagi orang-orang yang terlibat di dalamnya. Diantara 
dampaknya yaitu menyebabkan kesengsaraan jiwa yang 
mendalam. Suatu hubungan yang menawarkan peluang yang 
cerah bagi kedua belah pihak dapat saja berubah menjadi 
buruk karena konflik yang tidak dikendalikan secara efektif. 
Keluarga dapat menjadi hancur, perkawinan retak, 
memperburuk dan menyebabkan keretakan hubungan.24 
                                                        
21 Budiono Herusatoto dan Suyadi Digdoatmadja, Seks Para Leluhur, 
(Yogyakarta: Qalam, Cet. I, 2004), 308. 
22 Fatihuddin Abul Yasin, Kiat Memilih Jodoh, Meminang, Menanti, 
Menikah Secara Islam, (Surabaya: CV. Terbit Terang, 1418 H), 166.  
23 Hassan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan, Obstetri dan Ginekologi 
dalam Tinjauan Islam, (Bandung: Mizan, 1997), 124. 
24 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikas Orang Tua dan Anak dalam 
Keluarga, 117. 
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Setelah memperhatikan berbagai tujuan membina 
rumah tangga, maka tujuan yang mendominasi adalah 
penyaluran kebutuhan biologis (seks). Meskipun masalah seks 
sampai sekarang dianggap tabu, namun dalam kenyataannya 
manusia hidup tidak terlepas dari masalah itu. Siegmund 
Freud menyatakan dalam penelitiannya yang dikutip oleh 
Mahfudli Sahli dalam bukunya “Menuju Rumah Tangga 
Harmonis”, bahwa manusia sejak lahir adalah suatu kesatuan 
seksuil. Sehingga wajar jika seks butuh disalurkan, namun 
pada tempat yang benar yaitu perkawinan.25 
Selain itu, sebagaimana yang dikutip oleh dokter Boyke, 
Freud menilai bahwa seks merupakan kebutuhan psikologis 
dan biologis. Seks merupakan kebutuhan setiap manusia, 
seperti kamu butuh makan dan minum, seperti kamu butuh 
oksigen dan matahari untuk kehidupan kamu.26 
Besarnya dorongan seks dalam diri manusia yang kerap 
disertai dengan kekuatan destruktif, oleh Islam tidak 
dipandang secara negatif. Islam tidak mengkonsepsikan seks 
sebagai sesuatu yang menjijikkan, kotor dan najis, karena 
dipandang sesuai dengan fitrah manusia asalkan 
pemenuhannya sesuai dengan konstitusi Islam.27 
Pasangan yang mengalami problem seksual, umumnya 
hidup dalam perkawinan yang tidak bahagia. Artinya mereka 
yang membutuhkan terapi seksual pada hakekatnya juga 
memerlukan terapi marital. Jadi, problem seksual dapat 
merupakan akibat langsung dari kericuhan dalam hubungan 
suami istri sehari-hari, karena kepuasan batin bisa muncul dari 
libido seks yang terpenuhi sempurna.28 
Idealnya, dalam keadaan normal (fisik dan jiwa sehat), 
pasangan suami istri seharusnya mampu memenuhi 
kebutuhannya dan saling melengkapi satu sama lain. Namun 
                                                        
25 Ibid., 83. 
26 Boyke Dian Nugraha, Problema Seks dan Cinta Remaja, (Jakarta: Bumi 
Aksara, Cet. 5, 2008), 5. 
27 Rahmat Sudirman, Konstruksi Seksualitas Islam dalam Wacana Sosial, 
(Yogyakarta: Media Pressindo, Cet. I, 1999), 41. 
28 Fatihuddin Abul Yasin, Kiat Memilih Jodoh, Meminang, Menanti, 
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sangat disayangkan jika akhirnya ada masalah yang menerpa 
rumah tangga mereka, terlebih lagi permasalahan itu bukan 
kehendak mereka, seperti penyakit. Sehingga tujuan, hikmah 
dan fungsi perkawinan tidak dapat lagi diwujudkan.  
Sebuah keharmonisan baru bisa terwujud jika tujuan, 
fungsi, dan hikmah perkawinan telah terwujud. Luputnya hal 
ini akan mempengaruhi keharmonisan rumah tangga, apalagi 
ada beberapa tujuan yang tidak dapat dijalankan sebagaimana 
mestinya, karena tercapainya keharmonisan tersebut sangat 
bergantung pada eratnya hubungan dan pergaulan baik antara 
kedua suami istri tersebut, hubungan antara keduanya akan 
erat apabila masing-masing tetap menjalankan kewajibannya 
sebagai suami istri yang baik.29 
Belakangan ini, kaum perempuan kerap kali terinfeksi 
penyakit yang membahayakan diri dan alat reproduksinya. 
Umumnya, penyakit tersebut menyerang organ vital seorang 
perempuan seperti payudara, vagina dan rahim. Diantara 
penyakit tersebut adalah kanker payudara, kanker ovarium, 
radang serviks (servisitis) atau polyp serviks sampai pada infeksi 
berat yang berbahaya, seperti kanker leher rahim (serviks),30 
tumor fibroid yang dikenal dengan mioma uteri dan 
sebagainya.31 
Penyakit-penyakit di atas sering menjadi sebuah 
kendala dalam rumah tangga, karena jika seorang istri telah 
mengalami gangguan pada organ vitalnya, maka tak jarang 
timbul percekcokan yang berujung pada perceraian.  
                                                        
29 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. 
Ke-40, 2007), 399. 
30 Kanker serviks adalah tumor ganas yang tumbuh di daerah leher 
rahim (serviks), yaitu suatu daerah pada organ reproduksi wanita yang 
merupakan pintu masuk ke arah rahim yang terletak antara rahim (uterus) 
dan liang senggama (vagina). Lihat dalam Dita Andira, Seluk-Beluk Kesehatan 
Reproduksi Wanita, (Jogjakarta: A Plus Books, Cet. I, 2010), 88-89. 
31 M. Andalas, “Memahami Operasi Pengangkatan Rahim”, tabloid 
KONTRAS Nomor: 485, Tahun XI 16-22 April 2009, dalam 
http://aceh.tribunnews.com/news/view/3190/memahami-operasi-
pengangkatan-rahim, (22 April 2009), (akses tanggal 15 Maret 2011, pukul 
22:32). 
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Di Aceh, menurut Kepaniteraan Klinik Senior Rumah 
Sakit Umum Daerah Zainoel Abidin Banda Aceh, Departemen 
Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Syiah 
Kuala tahun 2011, terdapat 71 kasus prolapsus uteri32 selama 4 
tahun (2007 sampai 2011), 19 kasus pada 2007, 9 kasus pada 
2008, 22 kasus pada 2009 dan 21 kasus pada 2010. Kasus 
terbanyak pada usia 60-80 tahun (57,74%), seluruh kasus 
disertai dengan rektosistokel. Terdapat 4 kasus dengan penyakit 
lain seperti hemorrhoid,33 prolaps recti,34 hernia umbilical,35 dan 
mioma uteri.36 38 (53.53%) kasus berasal dari luar Banda Aceh. 
Pada penatalaksanaan, 88,79% dilakukan total vaginal 
histerektomi (TVH), 5,63% total histerektomi dan 4 kasus (5.63%) 
menolak untuk dioperasi.37  
Berdasarkan data dari Rumah Sakit Umum Langsa 
bahwa untuk Aceh Timur, Aceh Tamiang dan Kota Langsa, 
total pasien yang menjalani histerektomi di RSU Langsa Periode 
Januari 2006-Maret 2011 adalah 18 orang. Pasien yang 
mendominasi usia 41-50 tahun: 8 orang, usia 20-30 tahun: 1 
orang, usia 31-40 tahun: 5 orang, usia 51-66: 3 orang, dan di atas 
60, hanya 1 orang.38 
                                                        
32 Prolapsus uteri adalah penurunan rahim dari posisinya yang normal 
malalui suatu saluran. Lihat Tim Wdyatama, Kamus Saku Kebidanan, (Jakarta: 
Widyatama, 2011), 215. 
33 Hemorrhoid yaitu terjadi pelebaran (dilatasi) vena pada anus maupun 
rectal (bagian saluran pencernaan paling bawah). 
34 Prolaps recti adalah penonjolan lapisan mukosa rektum (bagian yang 
terletak 15 cm di bawah usus besar, berfungsi mengumpulkan dan 
menampung feses sampai feses tepat untuk dikeluarkan) ke anus. 
35 Hernia umbilical adalah penonjolan usus lulus akibat kelemahan 
dinding otot abdomen pada umbilikus. 
36 Mioma uteri adalah tumor jinak yang terdapat pada rahim. 
37 Said Alfin Khalilullah, Masnawati, dkk, “Kasus Prolapsus Uteri di RS. 
Zainal Abidin, Banda Aceh, Indonesia” Kepanitraan Klinik Senior Rumah sakit 
Umum Daerah Zainoel Abidin, dalam www.alfinzone.files.wordpress.com, 
(akses tanggal 15 Maret 2011, pukul 22:25). 
38 Sumber: Buku Register Laporan Umum Bagian Instalasi Bedah 
Central, diambil tanggal 26 April 2011, pukul 11:10 WI 
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Hal inilah yang menjadi ancaman besar bagi kaum 
perempuan yang telah berkeluarga, sehingga demi 
menyelamatkan nyawa mereka dari keganasan penyakit 
tersebut, mereka terpaksa harus merelakan hilangnya karunia 
berharga yang dianugerahkan Allah, yaitu rahim.  
Histerektomi merupakan satu dari sekian operasi organ 
vital yang ditakuti oleh perempuan. Namun terkadang operasi 
tersebut adalah opsi tunggal yang harus dipilih demi 
kelangsungan hidup bersama keluarga. 
Istilah histerektomi berasal dan bahasa latin “histera” 
yang berarti kandungan, rahim, atau uterus, dan “ectomi” yang 
berarti memotong. Jadi, histerektomi adalah suatu prosedur 
pembedahan mengangkat rahim yang dilakukan oleh ahli 
kandungan.39  
Histerektomi (pengangkatan rahim) pada seorang 
perempuan dapat terjadi karena adanya kanker rahim, atau 
terdapat tumor fibroid rahim, yang dikenal dengan mioma uteri. 
Tumor ini sering menimbulkan keluhan pendarahan yang 























































39 Imam Rasjidi, Manual Histerektomi, (Jakarta: EGC, 2008), 2. 
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banyak, bisa di luar maupun bersamaan dengan siklus haid. 
Hal ini terjadi akibat adanya perubahan sirkulasi pembuluh 
darah karena adanya tumor tersebut. Selain itu, tumor tersebut 
menimbulkan keluhan nyeri, bahkan bisa mendesak jaringan 
sekitarnya seiring dengan membesarnya tumor.40 
Indikasi lain yang menyebabkan perlu diangkatnya 
rahim pada kasus yang bukan akibat tumor adalah pada kasus 
pendarahan uterus disfungsi yang dikenal dengan disfungsional 
uterine bleeding (DUB). Ini adalah suatu perdarahan akibat 
gangguan fungsi hormonal pengatur siklus haid seseorang. 
Keluhan ini sering terjadi pada kelompok wanita usia 
reproduksi aktif, juga bisa terjadi pada kelompok remaja.41 
Pengangkatan rahim juga dilakukan pada penderita 
kista, yaitu tumor jinak yang membungkus selaput jaringan 
yang bisa tumbuh di ovarium, vagina, dan daerah vulva (bagian 
luar kelamin wanita),42 dan bila seseorang terus mengeluh nyeri 
pelvis43 yang sudah bertahun-tahun (kronis), tak sembuh-
sembuh dengan tindakan non bedah operasi pengangkatan 
rahim. Ini juga dilakukan untuk kasus kanker leher rahim 
stadium dini (adanya neoplasia intraepitel) dengan syarat 
penderita telah mempunyai anak yang cukup. Operasi 
pengangkatan rahim menjadi pilihan utama untuk 
menghindarkan sang ibu terkena kanker rahim.44 
Operasi histerektomi memiliki dampak positif dan 
negatif, diantara dampak positifnya yaitu mengatasi penyakit 
akut yang diderita sekaligus mencegah timbulnya kanker 
payudara, terutama jika dilakukan dengan prosedur yang 
benar, pada perempuan yang memiliki sejarah bahwa anggota 
                                                        
40 M. Andalas, “Memahami Operasi Pengangkatan Rahim”. 
41 Ibid. 
42 Jalu Nurcahyo, Awas Bahaya Kanker Rahim, 91-92. 
43 Pelvis adalah lingkar tulang yang dibentuk oleh tulang panggul dan 
tertutup oleh otot dasar panggul pada bagian bawah. Organ-oragan yang 
terdapat di dalam lingkaran tersebut yaitu usus besar, rektum, kandung 
kemih, uterus, tuba falopi, dan ovarium. 
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keluarganya menderita kanker sebelumnya.45 Dampak 
negatifnya, histerektomi menyebabkan penurunan hormon 
seksual dengan cepat, sehingga wanita yang mengalami 
histerektomi, berpotensi tidak lagi merasakan kontraksi uterus 
yang biasanya terjadi selama orgasme. Selain itu juga 
mengakibatkan terjadinya penurunan metabolisme kalsium.46 
Hipotesa sementara, bahwa histerektomi memberikan 
pengaruh besar dalam kehidupan rumah tangga, karena 
histerektomi yang pada dasarnya menyisakan dampak seperti 
kehilangan rahim, berhentinya menstruasi, tidak mampu 
merasakan orgasme dan hilangnya kesempatan berketurunan 
bagi perempuan tersebut, akhirnya menjadi solusi untuk 
kesehatan dan ketahanan rumah tangganya. Sehingga harus 
dikaji bagaimana deskripsi tentang histerektomi sebagai upaya 
mempertahankan keharmonisn rumah tangga dan hukum 
histerektomi dalam Islam, jika dilakukan dengan alasan 
mempertahankan keharmonisan rumah tangga. 
 
B. Histerektomi Sebagai Upaya Mempertahankan 
Keharmonisan Rumah Tangga 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, histerektomi 
merupakan prosedur pembedahan mengangkat rahim yang 
dilakukan oleh ahli kandungan, dengan indikasi penyakit 
seperti, kanker leher rahim (chorio carcinoma), kanker indung 
telur, rahim robek (rupture uteri), mioma uteri, dan kondisi lain 
yang menyebabkan hal itu. 
Operasi ini memiliki resiko beberapa resiko 
diantaranya: (1). Kematian, menurut The Medical Forum dalam 
seribu operasi pengangkatan rahim, terjadi 1-2 kematian, resiko 
kematian ini disebabkan oleh beberapa hal: kondisi pasien pada 
saat operasi sudah sangat lemah, terjadinya pendarahan, dari 
data yang ada, 5-15% histerektomi membutuhkan transfusi 
darah, dan timbulnya infeksi setelah operasi, jika tidak 
ditangani dengan cepat dan tepat, (2). Tidak lagi mengalami 
                                                        
45 James Pendergraft, “Debat Perebusan Sekitar Histerektomi” dalam 
www.womenscenter.com,  (akses tanggal 11 Maret 2011, pukul 22:59). 
46 Ibid. 
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menstruasi, sehingga tidak mungkin hamil lagi,47(3). Infeksi, 
rasa nyeri, dan perdarahan di daerah operasi,48 (4). Histerektomi 
menyebabkan berkurangnya produksi hormon estrogen49 dan 
progesteron50 yang dapat menyebabkan kekeringan pada vagina 
dan keringat berlebihan,51 (5). Dan operasi dapat memiliki 
konsekuensi yang berkepanjangan pada masalah fisik, emosi 
dan seksual, memasuki masa menopause yang disebabkan oleh 
suatu operasi, walaupun ovariumnya masih utuh, terjadi 
penurunan fungsi dari ovarium, termasuk produksi 
progesteron.52 
Selain menuai dampak negatif, histerektomi juga 
melahirkan kemaslahatan. Diantaranya, histerektomi 
menyelamatkan wanita yang mengidap penyakit kandungan 
dari bahaya yang sedang mengancamnya dan mengembalikan 
fungsi biologisnya serta wanita tersebut tidak akan 
terkena/menderita mioma uteri lagi dimasa yang akan 
datang/pasca operasi.53 
                                                        
47 “Histerektomi-Solusi Masalah Kewanitaan”, dalam, 
http://kesehatanwanita.blog.com/tag/histerektomi/, (akses tanggal 18 Juni 
2011, pukul 09:00). 
48 Andrey, “Histerektomi”, dalam 
http://yumizone.wordpress.com/2008/11/23/histerektomi/, (23 November 
2008), (akses tanggal 17 Juni 2011, pukul 21:00). 
49 Hormon kelamin yang dihasilkan, terutama oleh indung telur dan 
berfungsi untuk merangsang munculnya tanda-tanda kelamin sekunder pada 
perempuan. 
50 Hormon perempuan yang dihasilkan badan kuning (corpus luteum) 
indung telur, kulit anak ginjal, uri; yang menimbulkan stadium sekresi 
selaput lender rahim pada daur haid. 
51 “Sekilas tentang Histerektomi”, dalam 
http://majalahkesehatan.com/sekilas-tentang-histerektomi/, (06 Agustus 
2009), (akses tanggal 18 Juni 2011, pukul 10:00).  
52 “Kanker Tiroid & Efek Samping, Histerektomi: Belum Pernah Merasa 
Sesehat Ini Setelah Tiga Hari Minum Herbal”, dalam 
http://cancercareindonesia.com/2011/05/28/kanker-tiroid-efek-samping-
histerektomi-belum-pernah-merasa-sesehat-ini-setelah-tiga-hari-minum-
herbal/, (akses tanggal 18 Juni 2011, pukul 10.00). 
53 Relly Y Primariawan, “Mioma uteri”, dalam 
http://cancercareindonesia.com/2011/05/28/kanker-tiroid-efek-samping-
histerektomi-belum-pernah-merasa-sesehat-ini-setelah-tiga-hari-minum-
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Histerektomi bukanlah ancaman yang menunggu wanita 
yang memiliki penyakit kandungan. Secara psikologis,54 
pengangkatan rahim dan tidak bisa berketurunan sah-sah saja 
dipikirkan oleh seorang wanita, dan kerap kali ini mengganggu 
kejiwaan mereka. Bukan itu saja, suami sering tidak bisa 
menerima kenyataan jika ternyata istrinya menderita penyakit 
kandungan, seperti myom, kista, kanker serviks, dll. Kericuhan 
rumah tangga bagi pasien pasca histerektomi, sangat sering 
terjadi, pasalnya banyak awam yang beranggapan bahwa 
setelah operasi seorang istri sudah tidak mampu lagi 
memenuhi permintaan suaminya, karena keterbatasan organ 
vitalnya. Beban mental inilah yang terus mengganggu pikiran 
istri sehingga percekcokan rentan sekali terjadi, ditambah lagi 
jika sikap suami menjadi dingin setelah operasi tersebut. 
Padahal, sebuah kesalahan besar menyatakan bahwa 
pasien pasca histerektomi akan kehilangan fungsi seksualnya, 
karena kekosongan di rongga perut tidak mengganggu organ 
tubuh lain. Bila yang diangkat hanya rahim, sementara indung 
telur dan saluran telurnya tetap ada, maka sel-sel telur yang 
matang setiap bulan akan jatuh dalam rongga perut dan tubuh 
akan menyerapnya secara alamiah. Jika berlangsung bertahun-
tahun, keadaan ini tidak akan menimbulkan efek bagi 
kesehatan.55 Sementara itu, saluran telur yang kehilangan 
pegangan karena rahimnya diangkat, maka akan terikat secara 
alamiah pada jaringan ikat yang ada di sekitarnya.56 Jadi, tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan. 
Walaupun ada resikonya, histerektomi memberikan 
banyak manfaat demi keutuhan keluarga dan keselamatan jiwa. 
Menjadi solusi terbaik untuk wanita yang mengidap penyakit 
                                                        
54 Psikologis adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki dan membahas 
tingkah laku terbuka dan tertutup pada manusia, baik selaku individu 
maupun kelompok, dalam hubungannya dengan lingkungan, meliputi semua 
orang, barang, keadaan, dan kejadian yang ada di sekitar manusia, dikutip 
dari Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, Cet. 12, 2006), 10 
55 Djati S. dan L.R. Supriyapto Yahya, Intisari Kesehatan Suami Istri, 
(Jakarta: Intisari Mediatama, Cet. I, 1997), 80 
56 Ibid. 
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kandungan, seperti kanker leher rahim (chorio carcinoma), 
kanker indung telur, rahim robek (rupture uteri), mioma uteri, 
dan lain-lain dengan penanganan maksimal. Upaya tersebut 
untuk kemaslahatan hidupnya secara pribadi dan kehidupan 
bersama, berupa rumah tangga yang harmonis dan jasmani 
yang sehat.  
 
C. Analisis Hukum Islam Terhadap Histerektomi Sebagai 
Upaya Mempertahankan Keharmonisan Rumah Tangga  
Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan 
ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan 
berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah atau disebut juga hukum 
syara’.57 Dalam kajian hukum Islam, masalah us}u >l fiqh dapat 
dikembangkan menjadi dasar teori tindakan praktis dan 
realistis. Berpikir dan bertindak dengan garis filsafat hukum 
seperti terumuskan dalam kaedah-kaedah us}u >l fiqh, akan 
membuat umat Islam, khususnya para ahli hukum menjadi 
dinamis dan progresif serta senantiasa mampu menemukan 
jalan pemecahan bagi masalah-masalah sesulit apapun. Jika kita 
telaah secara serius, rumusan us }u>l fiqh yang menjadi filsafat 
pembentukan fiqh ternyata memiliki relevansi yang sangat 
tinggi dengan tuntutan kehidupan di zaman modern.58 
Walaupun sebagai hukum yang sakral sifatnya, hukum 
Islam bukanlah hukum yang anti terhadap akal manusia, 
namun dalam proses penciptaan hukum tersebut tetap tidak 
boleh berada di luar koridor teks suci itu sendiri, karena segala 
sesuatu bermula dari Tuhan, maka dalam setiap kasus hukum, 
solusinya harus dicarikan dahulu dari firman Allah Swt. dan 
sunnah Nabi Muhammad Saw. Hanya saja, ketika wahyu dan 
sunnah Rasul tidak menawarkan pemecahan terhadap kasus 
tersebut, penggunaan akal itu dibenarkan.59 
                                                        
57 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 169. 
58 Tim PW. LTN-NU Jawa Timur, Sarung dan Demokrasi, Artikel Kontribusi 
NU dalam Pembangunan Hukum dan HAM di Indonesia oleh Masruhan (Dosen 
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya), (Surabaya: Khalista, Cet. I, 
2008). 250. 
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Terhadap permasalahan ibadah dan hal yang ada 
ketentuannya, hukum ditetapkan berdasarkan nas } dan ijma>‘, 
sedangkan terhadap urusan muamalah dan hukum lain, 
ditetapkan berdasarkan kemaslahatan.60 Masalah muamalah, 
kembali pada dasar la> d}arara wa la> d}ira>ra,61 yakni tidak boleh 
membuat kemad}aratan pada diri sendiri dan membuat 
kemad}aratan pada orang lain. Pernyataan di atas sesuai dengan 
kaidah: daf’u al-mafa>sid wa hifz} al-mas }a>lih } (menolak 
kemafsadatan dangan memelihara kemaslahatan).62 
Ulama memberikan beberapa pengertian tentang 
maslahah, diantaranya: 
1. At-T{u >fi> memberikan pengertian mas}lah {ah yaitu sarana yang 
menyebabkan adanya maslahat dan manfaat, misalnya 
perdagangan adalah sarana untuk mencapai keuntungan.63 
2. Ima>m Al-Gaza>liy mena’rifkan sebagai berikut: 
  مضَرة دفْعِ أَو منفَعة جلْبِ عن اْألَصلِ في عبارة فَهِي املَصلَحةُ أَما
“Mas }lah }ah pada dasarnya ialah meraih manfaat dan menolak 
kerusakan”.64 
3. Al-Ima>m As-Sya>t}ibiy mengemukakan definisi mas }lah }ah 
yaitu: 
“Sesuatu yang dipahami untuk memeliharanya sebagai suatu hak 
hamba, dalam bentuk meraih kemaslahatan dan menolak 
kemafsadatan yang untuk mengetahuinya tidak didasarkan pada 
akal semata, jika Allah Swt. tidak memberikan penegasan 
terhadapnya, bahkan menolaknya, maka kaum muslimin sepakat 
menolaknya sebagai kemaslahatan”.65 
                                                        
60 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, 
230. 
61 Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah Ilmu Fiqih (Al-Qawa’idul Fiqhiyah), 
(Jakarta: Kalam Mulia, Cet. 2, 2001), 35. 
62 Ibid., 233-234. 
63 Ah{mad Abd ar-Rah{i>m as-Sayih{, Risa>lah fi> Ri’a>yah al-Mas{lah{ah li al-Ima>m 
at-T{u>fi>, (Mesir: Da>r al-Mis{riyah li al-Bana>niyah, 1993), 25. 
64 Al-Ima>m Abi> Hami>d Muhammad bin Muhammad al-Gaza>liy, Al-
Mustas}fa> fi> ‘Ilm al-Us}u>l Juz I, (Beirut: Da>r al-Kutub, 1413 H), 174. 
65 Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m ibn Mu>sa as-Sya>t}ibiy, Al-I’tis}a >m Juz III, (Maktabah 
at-Tauh}i>d, t.t), 8. 
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Dari definisi yang dikemukan oleh as-Sya>t}ibiy, dapat 
dipahami bahwa yang dimaksud dengan mas }lah }ah dalam 
pengertian syari’(Allah Swt) adalah mengambil manfaat dan 
menolak kemafsadatan yang tidak hanya berdasarkan kepada 
akal sehat semata, tapi dalam rangka memelihara hak hamba. 
Selain itu, Tidak dapat dipungkiri oleh siapapun, bahwa 
hukum-hukum itu tidak kosong dari hikmah-hikmah. Hikmah 
tersebut bisa nyata dan tersembunyi, tergantung kadar 
pengamatan seseorang. Ulama berkata bahwa bagi tiap-tiap 
amal yang ditetapkan syara’, baik ibadat, adat, maupun akhlak, 
ada hikmah yang membedakannya dengan yang lain dan ada 
rahasia yang dikehendaki olehnya.66  
Hanya saja, kita tidak boleh mengiktikadkan bahwa 
sesuatu yang kita pandang menjadi hikmah bagi sesuatu 
hukum, sebagai hikmah yang dimaksud oleh syara’. Boleh jadi, 
syara’ mempunyai maksud (hikmah) lain yang belum kita 
ketahui. Dan diantara para ulama yang mengulas hikmah-
hikmah hukum ialah: al-Imam Abu Bakar al-Qaffal Asy Syasi, 
al-Hakimut Turmudzy dan al-Ghazaly.67 
Secara definisi, hikmah ialah yang memotivasi 
penetapan hukum dan menjadi tujuan akhir, yakni 
kemaslahatan yang dimaksud oleh pembuat hukum, harus 
dibuktikan dan disempunakan, atau kerusakan yang harus 
dihilangkan dan dikurangi.68 
Hikmah syara’ (falsafah-falsafah hukum), ada yang 
ditegaskan dengan perkataan, ada yang ditunjuk dengan 
isyarat, dan ada yang diberi penjelasan kepada hukum-hukum 
yang sepertinya dan ada kalanya tidak diterangkan, diserahkan 
kepada akal atau fitrah (asal kejadian manusia: asal tabiat) atau 
kepada kemaslahatan umum, karena dengan tidak mengetahui 
sesuatu hikmah, bukan berarti tidak ada hikmahnya.69 
                                                        
66 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, Cet. II, 2001), 123. 
67 Ibid,. 123 
68 Abdul Wahhab Khallaf, ‘Ilmu Ushul Fiqh , 65 
69 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, 
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Islam adalah agama yang mengutamakan kemaslahatan 
dan menghindari kerusakan. Kemaslahatan tersebut harus 
menyentuh seluruh bagian kehidupan. Pada dasarnya, 
histerektomi merupakan permasalahan kontemporer yang belum 
memiliki status hukum, namun berdasarkan pertimbangan 
dasar hukum berupa mas}lah }ah dan h}ikmah at-tasyri >’, dinyatakan 
bahwa operasi histerektomi sebagai upaya mempertahankan 
keharmonisan rumah tangga hukumnya muba>h}. 
Sebelumnya, harus diketahui bahwa definisi muba>h} 
adalah sesuatu yang oleh syari’ diberikan pilihan kepada 
seorang mukallaf untuk memilih antara melakukannya atau 
meninggalkannya. Syari’ tidak menuntut agar mukallaf berbuat 
dan tidak juga menuntut agar mukallaf meninggalkannya. 
Namun terkadang kebolehan itu ditetapkan dengan nas} syar’i, 
seperti jika syari’ menetapkan bahwa tidak berdosa berbuat ini, 
maka hal ini menunjukkan kebolehan, atau karena ada alasan 
yang menunjukkan kebolehannya.  
Ada 5 (lima) dasar asasi dalam Hukum Islam, yang 
perlu diperhatikan dalam menetapkan sebuah hukum, agar 
disesuaikan dengan keadaan masa, tempat, ‘urf  dan suasana, 
yaitu:70 
1. Mencegah segala yang memelaratkan. 
2. Membolehkan sesuatu yang bermanfaat. 
3. Mewajibkan segala yang tidak boleh tidak (sesuatu yang 
harus dikerjakan). 
4. Membolehkan segala yang diharamkan dengan nas}, bila 
keadaan memaksa. 
5. Membolehkan segala yang diharamkan untuk mencegah 
kerusakan, menahan jalan yang membawa kepada 
kerusakan atau mafsadah, bila terdapat maslahat. 
Mempertimbangkan dasar kemaslahatan histerektomi, 
maka histerektomi dihukumi muba>h}, karena ada alasan yang 
menunjukkan kemuba>h}annya, alasan tersebut adalah kondisi 
darurat. Histerektomi termasuk urusan muamalah/non ibadah, 
sehingga boleh ditetapkan berdasarkan kemaslahatan, karena 
                                                        
70 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, Cet. II, 2001), 552. 
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masalah tersebut kembali pada dasar la> d}arara wa la> d}ira>ra, 
yakni tidak boleh membuat kerusakan pada diri sendiri dan 
membuat kerusakan pada orang lain, yang sesuai dengan 
kaidah daf’u al-mafa>sid wa hifz} al-mas }a>lih } (menolak kemafsadatan 
dangan memelihara kemaslahatan). 
Walaupun ada beberapa resiko yang akan diterima oleh 
seseorang setelah melakukan histerektomi seperti, kematian, 
tidak mengalami menstruasi, infeksi, rasa nyeri, dan 
perdarahan di daerah operasi, berkurangnya produksi hormon 
estrogen dan progesteron yang dapat menyebabkan kekeringan 
pada vagina dan keringat berlebihan, dan konsekuensi yang 
berkepanjangan pada masalah fisik, emosi dan seksual. 
Akan tetapi diantara beberapa dampak di atas, resiko 
umum yang dialami pasien setelah histerektomi adalah tidak 
mengalami menstruasi lagi dan tidak bisa bereproduksi secara 
total. Sedangkan resiko-resiko yang lain, dapat sewaktu-waktu 
terjadi ataupun tidak, tergantung pada kondisi pasien. 
Adapun kemaslahatan yang dapat diperoleh dari 
histerektomi, diantaranya; menyelamatkan jiwa, mengembalikan 
fungsi seksual yang sebelumnya terganggu, dan tidak akan 
terkena/menderita mioma uteri lagi dimasa yang akan 
datang/pasca operasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, kemaslahatan yang 
diperoleh setelah histerektomi lebih utama daripada resiko yang 
timbul. Prioritas mengedepankan maslahat tersebut, 
berdasarkan ketentuan yang mengatur bahwa walaupun 
histerektomi mengandung resiko, namun resiko yang akan 
didapatkan lebih ringan daripada jika operasi tersebut tidak 
dilakukan. Hal ini didukung oleh kaedah yutah}ammalu ad }-
d}araru al-kha>s li daf’i ad}-d}arar al-‘a>m, “bahaya yang berskala kecil, 
ditangguhkan demi menolak bahaya yang berskala besar”, dan 
kaedah yurtakabu akhaffu ad-d}ara>raini li ittiqa>’i asyaddihima>, 
“melaksanakan bahaya yang lebih ringan demi terhindar dari 
bahaya yang lebih berat”, dan diantara bahaya terbesar yang 
akan timbul jika histerektomi tidak dilakukan ialah terancamnya 
keharmonisan rumah tangga yang berujung pada perceraian 
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Pada dasarnya demi menjaga jiwa, Islam mensyariatkan 
perkawinan untuk berketurunan dan menjaga jenisnya dengan 
cara terbaik demi menjaga dan menjamin kelangsungan hidup, 
Islam mensyariatkan kewajiban untuk mendapatkan sesuatu 
yang dapat mempertahankan jiwanya, berupa kebutuhan 
pokok terhadap makanan, minuman, pakaian, dan tempat 
tinggal. Islam juga mengharamkan membawa jiwa pada 
kerusakan dan mewajibkan mempertahankan jiwa dari bahaya 
dan menjamin semua kebutuhan primer manusia dengan 
memperbolehkan sesuatu yang dilarang ketika dalam keadaan 
d}arurat. 
Seorang istri harus mampu menjalankan tugasnya 
sebagai istri dan ibu rumah tangga secara maksimal, layaknya 
seorang suami memikul seluruh beban nafkah untuk anak dan 
istrinya. Namun ketika kondisi tersebut tidak berjalan stabil 
(misal: istri mengalami penyakit yang menyebabkan 
histerektomi), maka yang menjadi pertaruhan adalah 
keharmonisan rumah tangga, padahal rumah tangga yang 
harmonis adalah tujuan dalam sebuah perkawinan yang harus 
diperhatikan dan dipertahankan. Oleh sebab itu, histerektomi 
dapat/boleh dilakukan untuk mempertahankan keharmonisan 
rumah tangga. 
Hukum Islam memiliki wewenang untuk menganalisis 
perbuatan hukum yang dilakukan oleh pasien histerektomi. 
Diantara kaedah yang sepadan dengan permasalahan dalam 
kasus ini adalah Ad}-d}aru >ra>tu tuqaddaru bi qadariha>, “keadaan 
darurat, ukurannya ditentukan menurut kadar 
kedaruratannya”. Kondisi darurat bagi pasangan suami istri 
disesuaikan dengan ukuruan darurat yang mereka alami. 
Seseorang yang menderita penyakit kandungan sering 
mengalami pendarahan hebat, sehingga jika tidak dilakukan 
upaya tersebut jiwa istri terancam karena penyakit yang 
dideritanya dan terancam pula keutuhan rumah tangganya 
karena percekcokan yang sering terjadi. Maslahat tidak hanya 
meliputi bagi masyarakat umum, namun juga kepada 
perseorangan (individu yang membutuhkannya), asal 
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ditetapkan berdasarkan ketentuan yang diatur dalam hukum 
Islam.  
Tujuan umum pembentukan hukum ialah mewujudkan 
kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan d}aru>riyah 
(primer), memenuhi kebutuhan h}ajjiyah (sekunder) serta 
kebutuhan tah}siniyyah (pelengkap)nya.71 Kaedah ad}-d}aru >ratu 
tubi >h}u al-mah}z}u >ra>t, “keadaan darurat itu menjadikan boleh 
melakukan yang dilarang” dan kaedah al-h}a>jatu tanzi >lu 
manzilata ad-d}aru >ra>t fi > iba>h}ati al-mah }z}u >ra>t, “kebutuhan itu 
menempati kedudukan darurat dalam kebolehan memperoleh 
sesuatu yang haram”, juga merupakan kaedah yang tepat 
dalam masalah ini. Histerektomi sebagai sesuatu yang dilarang 
karena memiliki dampak memutuskan keturunan dan 
dilakukan dengan membuka aurat, menjadi diperbolehkan 
karena darurat yaitu penyakit dan pengobatan. Darurat yang 
dimaksud di sini juga berarti tuntutan untuk memenuhi 
kebutuhan, yaitu terwujudnya rumah tangga yang harmonis 
dan terjaganya kesehatan istri. 
Sebuah keluarga yang berada dalam keadaan darurat, 
karena mengancam kebutuhan primernya sebagai manusia, 
selain untuk menyelamatkan keutuhan keluarga, juga demi 
menyelamatkan jiwanya. Ancaman terhadap kehidupannya ini 
merupakan kesulitan yang harus dilenyapkan, demi 
tercapainya tujuan sebagai makhluk Allah dan umat manusia 
secara sosial. Tidak semata-mata hubungan vertikal dengan 
Tuhan, namun juga horizontal dengan sesama. 
Dasar untuk menghapus segala kesulitan dan kerusakan 
terangkum dalam sederet kaedah berikut, diantaranya: ad}-
d}araru yuza>lu syar’an, “bahaya itu menurut syara’ harus 
dihilangkan”, dan kaedah al-H{araju syar’an marfu>’an, “kesulitan 
itu menurut syara’ dapat dihilangkan”. 
Histerektomi merupakan persoalan baru dalam hukum 
Islam, sehingga belum ada pembahasan khusus yang 
membahasnya. Namun fatwa dan pendapat-pendapat ahli 
tentang histerektomi sangat membantu dalam menetapkan 
                                                        
71 Abdul Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh, (Kuwait: Da>r al-Qalam, Cet. 
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hukum yang relevan dengan tujuan syara’ dan sesuai dengan 
kebutuhan zaman, oleh sebab itu dibutuhkan metode yang 
tepat dalam mengistinba>t}kan hukum demi mewujudkan 
kemaslahatan manusia. Diantara pendapat ulama kontemporer 
tentang histerektomi: 
1. Fatwa Abdul Aziz bin Abdullah bin Ba >z menyebutkan 
bahwa hukum histerektomi untuk menghambat/memutus 
reproduksi dengan alasan medis, yaitu jika keadaan 
mendesak (d}arurat). Maka tidak ada salahnya melakukan 
histerektomi, namun jika tidak dalam kondisi mendesak, 
wajib meninggalkan hal ini. Karena syariah menganjurkan 
untuk memperbanyak keturunan. Akan tetapi jika ada 
d}arurat maka tidak apa-apa melakukannya. Sebagaimana 
diperbolehkan sebab-sebab mencegah kehamilan pada 
waktu tertentu untuk kemaslahatan hukum. 
2. Fatwa  Majelis Fatwa Yerussalem tanggal 29 Sya'ban 1425: 
14/10/2004 No. 54573 tentang histerektomi, menyebutkan 
bahwa hukum operasi histerektomi, pada dasarnya tidak 
diperbolehkan karena pada asalnya tidak diperbolehkan 
melihat aurat, apalagi dokter yang menanganinya itu laki-
laki. Namun jika pemeriksaan itu oleh laki-laki, dilakukan 
karena hal d}arurat atau kebutuhan yang benar-benar 
mendesak, serta tidak ada dokter perempuan, maka tidak 
berdosa (tidak apa-apa) jika dokter laki-laki yang 
mengobati perempuan tersebut.72 
Dalam segala bidang, jelas kita dapati bahwa syariat 
Islam itu ber-naz’ah jam’iyyah (kolektif), baik dalam bidang 
ibadah maupun dalam bidang muamalah. Syariat Islam dalam 
kedua hal ini menuju kepada kebaikan perseorangan dan 
perbaikan masyarakat. Syariat Islam memiliki 2 (dua) corak nas}, 
yaitu: 
1. Bercorak jelas, langsung dapat diterapkan kepada kejadian 
tertentu. 
                                                        
72 “Batasan Darurat yang Membolehkan Operasi Histerektomi”, dalam 
http://forums.fatakat.com/thread162511, fatwa No. 54573, tanggal 29 
Sya'ban 1425 H: 14/10/2004, (Mei 2008), (akses, tanggal 22 Maret 2011, pukul 
06.33). 
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2. Berupa kaidah-kaidah umum dan prinsip-prinsip yang 
bersifat keseluruhan. Bagian inilah yang menjadi dasar dan 
pedoman yang tetap untuk menghadapi perkembangan 
masa. 
Histerektomi berkedudukan pada poin kedua, karena 
pada dasarnya operasi pengangkatan rahim ini tidak ada nas} al-
Qur’an dan al-Hadis yang menerangkannya, sehingga tidak 
dapat langsung diterapkan pada kejadian tertentu. Kasus ini 
dapat diselesaikan dengan berpedoman pada kaidah-kaidah 
umum dan prinsip-prinsip yang bersifat komprehensif 
terhadap laju kembang keadaan dan masa. 
Pengangkatan rahim adalah permasalahan baru dalam 
hukum Islam, permasalahan baru dapat saja muncul seiring 
berjalannya waktu, sehingga jika ada permasalahan lain yang 
serupa dengan alasan hukum dalam pembahasan kasus ini, 
dapat diterapkan hukum dalam penelitian ini. Ditarik sebuah 
hasil akhir bahwa ditinjau dari sisi mas }lah }ah dan h}ikmah at-
tasyri >’, histerektomi mampu menjadi solusi dalam memberikan 
kemaslahatan pada pasien tertentu dan mempertahankan 
keharmonisan rumah tangga serta menyelamatkan jiwa. 
Penjelasan di atas membuka wawasan untuk belajar 
menganalisis hukum dari sisi terkecil, dan sisi tersulit, terlepas 
dari perbedaan pendapat dalam masalah fikih kontemporer ini. 
 
D. Penutup 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Histerektomi merupakan salah satu upaya untuk 
mempertahankan keharmonisan rumah tangga karena 
histerektomi mampu memulihkan fungsi seksual yang 
terganggu sebelumnya, sehingga pasca histerektomi 
seorang istri dapat memenuhi kebutuhan biologis 
suaminya, dan keharmonisan rumah tangga pun dapat 
dipertahankan.  
2. Histerektomi hukumnya muba>h} (diperbolehkan dalam 
Islam), berdasarkan pertimbangan menggunakan dasar 
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